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EVALUASI ANALISIS BUTIR SOAL-SOAL
PENJASKES SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP)
SE-KECAMATAN MLATI, KABUPATEN SLEMAN

Oleh:
Ngatman

Universitas Negeri Yogyakarta
email: ngatman@uny.ac.id

Abstrak

Salah satu tugas guru pendidikan jasmani dan kesehatan adalah
melaksanakan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan
terhadap anak didiknya. Selama ini kegiatan evaluasi terhadap anaiisis butir
soal-soal di SMP Se-Kecamatan Mlati , Kabupaten Sleman belum pernah
dilakukan oleh guru penjaskes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas butir soal-soal penjaskes SMP Se-Kecamatan Mlati, Kabupaten
Sleman.

Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan
teknik item analisis (iteman) butir soal-soal penjaskes dengan melakukan
pemaknaan terhadap butir soal-soal tes yang terdiri dari 3 faktor, yaitu: (a)
taraf kesukaran soal, (b) daya beda soal, dan (c) pola penyebaran jawaban
(distraktor). Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMP Se-
Kecamatan Miati, Kabupaten Sleman. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive random sampling. Adapun sampel dalam penelitian
ini adalah: kelas 7A dan 7B siswa SMP Negeri 2 Miati, Kabupaten Sleman
Tahun Ajaran 2013/2014 berjumlah 71 siswa. Teknik pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan instrumen studi dokumentasi untuk
memperoleh butir soal-soal, kunci jawaban soal, serta hasil tes siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) tingkat kesukaran scal dari 35
item yaitu 18 item atau 51,43% masuk dalam kategori mudah, 14 item atau
40% masuk dalam kategori sedang, sedangkan sisanya yaitu 3 item atau
8.57% masuk dalam kategori sukar. (2) daya pembeda soal dari 35 item yaitu
11 item atau 31,43% termasuk dalam kategori jelek (poor), 15 item atau
42,86% termasuk dalam kategori sedang/cukup (satisfactory), 5 item atau
14,29% termasuk dalam kategori baik (good), sedangkan sisanya sebanyak 4
item atau 11,43% termasuk dalam kategori negatif/jelek sekali (very poor). (3)
fungsi distrakter atau pola penyebaran jawaban dari 35 item yaitu 14 item atau
40% termasuk dalam kategori baik, sedangkan sisanya 21 item atau 60%
termasuk dalam kategori belum/kurang baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa butir soal-soal penjaskes kelas 7 semester genap tahun
ajaran  2013/2014 di SMP Se-Kecamatan Miati, Kabupaten Sleman,
berkategori cukup atau sedang.

Kata kunci : Anabut, taraf kesukaran soal, daya beda soal, fungsi distraktor
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PENDAHULUAN

Guru adalah tenaga pendidik profesional dengan tugas utamanya adalah:
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik melalui jalur pendidikan formal, pendidikan mulai dari
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Hal
tersebut mengandung makna bahwa salah satu tugas guru dalam dunia
pendidikan adalah bagaimana seorang guru dalam mengevaluasi peserta
didiknya terhadap pembelajaran yang telah diberikan.

Di dalam proses penilaian (evaluasi) guru membutuhkan instrumen
penilaian untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik sehingga guru
dapat menentukan langkah pengambilan keputusan selanjutnya. Instrumen
penilaian yang diperlukan oleh seorang guru pendidikan jasmani terdiri dari
instrumen penilaian yang mengukur Ranah Kognitif, Ranah Psikomotor dan
Ranah Afektif.Insirumen penilaian yang dipergunakan untuk menilai ke-3 ranah
tersebut pada umumnya memiliki proporsi yang berbeda untuk masing-masing
ranah sesuai dengan kebijakan guru pendidikan jasmani.

Guru Pendidikan jasmani selain mengadakan penilaian ranah psikomotor
juga dianjurkan untuk mengadakan penilaian ranah kognitif untuk mengetahui
sejauh mana tingkat daya serap materi pembelajaran/tingkat pengetahuan
peserta didik dalam pendidikan jasmani.  Salah satu instrumen penilaian untuk
mengukur Ranah Kognitif pada umumnya dipergunakan oleh guru pendidikan
jasmani adalah menggunakan tes tertulis baik fes bentuk pilihan (selection)
maupun bentuk isian (supply).

Dalam menyusun tes tertulis (tes hasil belajar) yang dipergunakan untuk
mengukur ranah kognitif dalam pendidikan jasmani ada beberapa persyaratan
vang harus dipenuhi.Menurut Anas Sudijono (2009 : 370), ada 3 persyaratan
utama yang harus diperhatikan dalam menyusun tes ranah kognitif (tes prestasi
belajar), yaitu: (1) derajat kesukaran itemnya, (2) daya pembeda itemnya, (3)
segi fungsi distraktornya atau pola penyebaran jawabannya. Sedangkan Linn dan
Gronlund (1995: 316-318) menyatakan bahwa kegunaan analisis butir soal bukan
hanya terbatas untuk peningkatkan butir soal, tetapi sangat bermanfaat sebagai
dasar: (1) diskusi kelas efisien tentang hasil tes, (2) untuk kerja remedial, (3)
untuk peningkatan secara umum pembelajaran di kelas, dan (3) untuk
peningkatan keterampilan pada konstruksi tes.

Fakultas llmu Kolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta”SIAP MAJIU*
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi utama dari analisis
butir soal adalah: (1) untuk menentukan soal-soal yang cacat atau tidak berfungsi
penggunaannya. (2) untuk meningkatkan butir soal melaiui tiga komponen
analisis yaitu tingkat kesukaran soal, daya pembeda, dan pengecoh soal, serta
meningkatkan pembelajaran melalui ambiguitas soal dan keterampilan tertentu
yang menyebabkan peserta didik sulit. Identifikasi terhadap setiap butir soal tes
hasil belajar diharapkan akan dapat menghasilkan berbagai informasi berharga
dan dapat memberikan umpan balik (feedback) guna melakukan perbaikan,
pembenahan dan penyempurnaan kembali terhadap butir-butir soal yang telah
divjikan. Dengan perbaikan-perbaikan yang dilakukan oleh guru penjasorkes
maka instrument/tes yang disusun dapat menjalankan fungsi ukurmya dengan
baik. Dengan bekal pengetahuan dan pemahaman fungsi analisis butir soal
dalam penyusunan tes untuk mengukur ranah kognitif (khususnya tes bentuk
pilihan berganda) tersebut, diharapkan guru pendidikan jasmani dapat
mengaplikasikan prinsip-prinsip penyusunan soal tes pendidikan jasmani. Soal
tes yang dibuat berdasarkan prinsip-prinsip penyusunan soal niscaya akan
dihasilkan sebuah instrumen penilaian yang berkualitas.Dengan butir soal yang
berkualitas diharapkan dapat dipergunakan guru untuk mengukur kemampuan
peserta didik dengan tepat.

Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru
pendidikan belum mengetahui  kualitas instrumen penilaian (tes) yang
dipergunakan untuk mengukur ranah kognitif peserta didiknya. Butir soal tes yang
dibuat guru pendidikan jasmani hanya sebatas representasi dari materi yang
diajarkan selama semester proses pembelajaran  berlangsung (program
semester/promes dan program tahunan/protap). Kebanyakan guru pendidikan
jasmani dalam menyusun soal tes belum menyentuh pada tataran kualitas soal
yang dibuat. Butir-butir scal pendidikan jasmani yang dipergunakan untuk
mengukur ranah kognitif tingkat SMP Se-Kecamatan Miati, Kabupaten Sleman.
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani sebagai penyusun soal belum pemah
melakukan analisis butir soal ujian sekolah yang telah disusun.

Fakultas flmu Kolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta”SIAP MAIU” m
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KAJIAN PUSTAKA
1. Hakikat Tes, Pengukuran, dan Penilaian.

Secara konsepsional istilah tes, pengukuran dan penilaian tersebut
berbeda satu sama lain, tetapi mempunyai hubungan yang sangat erat. Morrow
(2000 : 3) menjelaskan bahwa “tes adalah alat pengumpul data yang dirancang
secara khusus. Kekhususann tes dapat terlihat dari konstruksi butir (soal) yang
digunakan”.Dalam hal ini lebih terfokus pada tes sebagai alai pengumpul data
yang tidak terbatas pada pengumpul data penilaian saja, tetapi iuga dalam
prosedur evaluasi.perkirakan dari seseorang adalah benar merupakan fakta, juga
adalah cara untuk menggambarkan bermacam-macam faset ini subjektif
mungkin".Dengan demikian fugsi tes adalah sebagai alat ukur. Dalam tes
prestasi belajar, aspek perilaku yang hendak diukur adalah tingkat kemampuan
peserta didik dalam menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan.

Pengertian pengukuran, menurut Miller (2002 : 8) adalah proses
penetapan angka terhadap individu atau karakteristiknya menurut aturan tertentu.
Sedangkan menurut, Wiersma dan Jurs dalam Zainal Arifin (2008 : 3)
mengemukakan ‘“technically, measurement js the assigment of numerals to
objects or events according to rules that give numeral quantitative meaning”.

Dari beberapa pengertian tentang pengukuran yang dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa pengukuran adalah suatu proses atau kegiatan untuk
menentukan kualitas sesuatu. Dalam proses pengukuran, tentu guru harus
menggunakan alat ukur (tes atau non-tes) yang standar, yaitu memiliki derajat
validitas dan reliabilitas yang tinggi.

Penilaian (asessment) adalah suatu kegiatan untuk memberikan berbagai
informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil
yang telah dicapai siswa". Selanjutnya Lind dan Gronlund dalam Zainal Arifin
(2009 : 4) mengartikan “penilaian adalah suatu proses yang sistematis dari
pengumpulan, analisis, dan interprestasi informasi/data untuk menentukan
sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembeiajaran”.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penilaian adalah suatu
peoses atau kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk
mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil elajar peserta didik dalam
rangka membua} keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan
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tertentu. Penilaian harus dipandang sabe'zgai salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan proses dan hasil belajar, bukan hanya sebagai cara
yang digunakan untuk menilai hasil belajar.
2. Analisis Butir Soal

Soal tes buatan guru pada umumnya disusun secara tergesa-gesa dan
tidak diujicobakan sebelum digunakan.Akibatnya banyak butir soal yang
digunakan dalam ujian tidak dapat menghasilkan data yang benar atau akurat
tentang hasil belajar siswa.Apabila keputusan yang diambil didasarkan pada data
yang tidak benar atau tidak akurat, yang disebabkan oleh instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data tidak disusun secara baik, maka tentu saja
keputusan  demikian  merupakan keputusan yang tidak  dapat
dipertanggungjawabkan.

Menurut Aitken (1994: 63) dalam Rahmat (2010 : 1), tujuan analisis butir
soal adalah untuk mengkaji dan meneiaah setiap butir soal agar diperoleh soal
yang bermutu sebelum soal digunakan. Di samping itu, tujuan analisis butir soal
juga untuk membantu meningkatkan tes melalui revisi atau membuang soal yang
tidak efektif, serta untuk mengetahui informasi diagnostik pada siswa apakah
mereka sudah/belum memahami materi yang telah diajarkan.Soal yang bermutu
adalah soal yang dapat memberikan informasi setepat-tepatnya sesuai dengan
tujuannya di antaranya dapat menentukan peserta didik mana yang sudah atau
belum menguasai materi yang diajarkan guru.

Menurut Anas Sudijono (2008 : 370), penganalisisan terhadap butir-butir
item tes hasil belajar dapat dilakukan dari tiga segi, yaitu:

(1) derajat kesukaran itemnya, (2) daya pembeda itemnya, (3) fungsi
distraktornya atau pola penyebaran jawabannya.

a. Taraf Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal
pada tingkat kemampuan fertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk
indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk
proporsi yang besamnya berkisar 0,00 - 1,00 (Witherington dalam Anas
Sudijono, 2009 : 371).

0,0 — &0
~. sukar g S mudah
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Semakin besar indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil
hitungan, berarti semakin mudah soal itu. Suatu soal memiliki TK= 0,00 artinya
bahwa tidak ada siswa yang menjawab benar dan bila memiliki TK= 1,00
artinya bahwa siswa menjawab benar. Perhitungan indeks tingkat kesukaran
ini dilakukan untuk setiap nomor soal.Pada prinsipnya, skor rata-rata yang
diperoleh peserta didik pada butir soal yang bersangkutan dinamakan tingkat
kesukaran butir soal ituRumus ini dipergunakan untuk soal
obyektif Rumusnya adalah seperti berikut ini (Nitko, 1996: 310).

Dalam evaluasi biasanya hal ini dikenalkan dalam rumus
ai berikut (Anas Sudijono, 2009 : 372) :

Dimana :

P =indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS = jumlah seluruh peserta tes

Tabel 1. Tabel Kategori Taraf Kesukaran Soal

Besarnya P (indeks Interpretasi
Kesukaran)
Kurang dari 0,30 Terlalu Sukar
0,30-0,70 Cukup (Sedang)
Lebih dari 0,70 Terialu Mudah

(sumber : Anas Sudijono, 2009 : 372)

b. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat
membedakan antara siswa yang telah menguasai materi yang
ditanyakan dan siswa yang tidak//belum menguasai materi yang
ditanyakan. Daya pembeda item itu dapat diketahui melalui atau
dengan melihat besar kecilnya angka indeks diskriminasi item.Angka
indeks diskriminasi item adalah sebuah angka atau bilangan yang
menunjukkan besar kecilnya daya pembeda (discriminatory power)
yanﬂ_ dimiliki oleh sebutir item.Discriminatory power pada dasarnya
dihitung atas dasar pembagian testee ke dalam dua kelompok, yaitu
kelompok atas (the higher group) — yakni kelompok testi yang
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tergolong pandai — dan kelompok bawah (ﬂ:ele fower group) — yaitu
kelompok testi yang tergolong bodoh.

Adapun menentukan dua kelompok itu bervariasi ; misalnya
dapat menggunakan median sehingga pembagian menjadi dua
kelompok itu terdiri atas 50% testi kelompok atas dan 50% testi
kelompok bawah (biasanya digunakan unfuk kelompok yang jumlahnya
sedikit/kecil). Dapat juga dengan hanya mengambil 20% dari testi yang
termasuk kelompok atas dan 20% lainnya diambilkan dari testi yang
termasuk dalam kelompok bawah ; dapat juga menggunakan angka
presentase lainnya. Namun pada umumnya para pakar di bidang
evaluasi pendidikan lebih banyak menggunakan prosentase sebesar
27% dari testi yang termasuk kelompok atas dan 27% lainnya
diambilkan dari testi yang termasuk dalam kelompok bawah. Hal ini
disebabkan karena berdasarkan bukti-bukti empirik pengambilan
subyek sebanyak 27% testee kelompok atas dan 27% testee kelompok
bawah itu telah menunjukkan kesensitifannya, atau dengan kata lain
cukup dapat diandalkan (Anas Sudijono, 2009 : 387).

Indeks daya pembeda setiap butir soal biasanya juga
dinyatakan dalam bentuk proporsi.Semakin tinggi indeks daya
pembeda soal berarti semakin mampu soal yang bersangkutan
membedakan warga belajar/siswa yang telah memahami materi
dengan warga belajar/peserta didik yang belum memahami materi.
Indeks daya pembeda berkisar antara -1,00 sampai dengan +1,00.
Semakin tinggi daya pembeda suatu soal, maka semakin kuat/baik "
soal itu. Apabila sebutir item angka indeks diskriminasinya = 0,00
(nihil), maka hal ini menunjukkan bahwa butir item yang bersangkutan
tidak memiliki daya pembeda sama sekali, dalam arti bahwa jumiah
testi kelompok atas yang jawabannya betul (atau salah) sama dengan
jumiah kelompok bawah yang jawabannya betul (atau salah). Jadi
diantara kedua kelompok testi tersebut tidak ada perbedaannya sama
sekali, atau perbedaannya sama dengan nol.

Sedangkan apabila daya pembeda negatif (<0) berarti lebih
banyak kelompok bawah (warga belajar/peserta didik yang tidak
memahami materi) menjawab benar soal dibanding dengan kelompok
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atas (warga belajar/peserta didik yang memahami materi yang
diajarkan guruy). '

(sumber : Suharsimi Arikunto, 2013 : 226)

Jika sebutir item angka indeks diskriminasinya =0,00 (nihil),
maka hal ini menunjukkan bahwa butir item yang bersangkutan tidak
memiliki daya pembeda sama sekali, dalam arti bahwa jumlah testi
kelompok atas yang jawabannya benar (atau salah) sama dengan
jumlah testi kelompok bawah yang jawabannya betul (atau salah). Jadi
di antara kedua kelompok testi tersebut tidak ada perbedaannya sama
sekali, atau perbedaannya sama dengan nol.

Tabel 2. Tabel Kategori Daya Beda

2] T e T iR R

Butir yang bersangkutan daya
pembedanya lemah sekali
< 0,20 Poor (jelek), dianggap tidak memiliki
daya pembeda yang baik.

Butir item yang bersangkutan
= telah memiliki daya pembeda
0,21 - 0,40 Satisfactory o L ton ey

Butir item yang bersangkutan
0,41-0,70 Good telah memiliki daya pembeda
yang baik.

Butir item yang bersangkutan
0,71-1,00 Excellent telah memiliki daya pembeda
vang baik sekali.

Butir item yang bersangkutan
daya pembedanya negatif
. (jelek sekali). Semuanya tidak
Betondonegel - baik, jadi semua butir soal
yang mempunyai D negatif
sebaiknya dibuang saja

(sumber : Anas Sudijono, 2009 : 389)
' Untuk mengetahui besar kecilnya angka indeks diskriminasi item dapat
dipergunakan tumus berikut ini (Anas Sudijono, 2009 : 389):
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dimana :

D 1 discriminatory power (angka indek diskriminasi
item)

PpatauPy : proporsi testee kelompok atas yang dapat
menjawab dengan betul butir item yang
bersangkutan. (Py adalah singkatan dari
Proportion of the Higher Group).

P, atau Py ini dapat di dengan rumus :

Dimana :

B, = banyaknya testee kelompok atas (the
higher group) yang dapat menjawab
dengan betul butir item yang
bersangkutan

Ja = jumlah testee yang termasuk dalam
kelompok atas.

PgatauP. : proporsi testee kelompok bawah yang dapat
menjawab dengan betul butir item yang
bersangkutan (P, adalah singkatan dari
Proportion of the Lower Group)

Pg atau P ini dapat diperoleh dengan rumus :

Dimana : ]

Bs = banyaknya testi kelompok bawah (the
lower group) yang dapat menjawab
dengan betul butir item yang
bersangkutan

JB = jumlah tesiee yang termasuk dalam
kelompok bawah.

Daya pembeda item juga dapat dihitung dengan
menggunakan rumus menurut Zainal Arifin, 2009 : 273 sebagai
berikut

Dimana :

DP  =daya pembeda

WL = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok bawah
WH = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok atas.
n. =21%xN
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Apabila menggunakan rumus di atas maka klasifikasinya
yaitu sebagai berikut :

bel 3. Beda Soal
scrimin; |
0,40 and up Very good items
X Reasonably good, but possibly subject to
T improvement _
0,20-0,29 Marginal item, ususlly needing and being
i ' subject to improvement.
= Poor items, to be rejected or improved
Below - 0,19 By rovdsion. ;

Sumber : Zainal Arifin, 2009 : 274

c. Pola Jawaban Soal

Menganalisis pola penyebaran jawaban item sering
dikenal dengan istilah lain yaitu menganalisis fungsi distraktor.
Adapun yang dimaksud dengan pola penyebaran jawaban item
adalah pola yang dapat menggambarkan bagaimana testi
menentukan  pilihan  jawabnya terhadap  kemungkinan-
kemungkinan jawab yang telah dipasangkan pada setiap butir
soall item tes.

Suatu kemungkinan dapat terjadi, yaitu bahwa dari
keseluruhan alternatif yang dipasang pada butir item tertentu
sama sekali tidak dipilih oleh testi. Dengan kata lain, testi
menyatakan “blangko”. Pernyataan blangko ini sering dikenal
dengan istilah oniet dan biasa diberi lambang dengar huruf O.
Sebuah item dikatakan baik apabila omitnya (tidak menjawab)
tidak lebih dari 10% pengikut test (Suharsimi Arikunto, 2013 : 238)

Sedangkan Menurut Zainal Arifin, 2009 : 279, indeks
Pengecoh dapat dihitung dengan rumus :

Keterangan :
IP = indeks pengecoh
P~ =jumlah peserta didik yang memilih pengecoh
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N = jumlah peserta didik yang mengikuti tes

B = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal
n = jumlah alternatif jawaban (opsi)

1 = bilangan tetap (konstanta)

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sedangkan data
penelitian dianalisis secara kualitatif, yaitu: dengan melakukan pemaknaan
terhadap: butir soal-soalfitem dari segi taraf kesukaran, daya pembeda, dan
pola penyebaran jawaban. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalar}
butir soal-soal semester genap tahun ajaran 2013/2014 SMP Negeri Se-
Kecamatan Miati, Kabupaten Sleman. ' .
B. Populasi

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 7 SMP Se-Kecamatan Miati,

Kabupaten Sleman tahun ajaran ajaran 2013/2014, sedangkan sampel

penelitian ini adalah 71 siswa SMP Negeri Se-Kecamatan Miati, Kabupaten

Sleman dengan teknik pengambilan sampelnya menggunakan purposive

random sampel .

C. Teknik Analisis Data )
Tahapan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan

urutan sebagai berikut: i

1. Langkah pertama yang dilakukan adalah menabulasi jawaban yang telah
dibuat pada setiap butir soal yang meliputi berapa peserta didik yang: (1)
menjawab benar pada setiap soal, (2) menjawab saiah (option pengecoh),
(3) tidak menjawab soal.

2. Dari hasil tabulasi kita peroleh skor-skor yang belumn teratur kemudian
dibuat array (urutan penyebaran), dari skor tinggi ke skor yang paling
rendah.

3. Mengingat biaya dan waktu untuk menganalisis, setelah dirangking maka
diambil 27% skor dari kedua kutubnya, yaitu 27% teratas sebagai
kelompok atas dan 27% skor terbawah sebagai kelompok bawah
(Suharsimi, 2013 : 227)

1. Hitung taraf kesukaran soal
2. Hitung daya pembeda soal
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]
3. Hitung pola jawaban soal
4. Membuat tabel persentase

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Taraf Kesukaran Soal
1. Persentase Hasil Analisis Taraf Kesukaran ltem
Tabel 6. Persentase Hasil Taraf Kesukaran Soal

Terlalu Sukar | 0,00-0,30
Cukup ’ 14 40%
(Sedang) 0,31-0,70 L
Terlalu Mudah | 0,71-1,00 18 51,43%
¥=35 100 %

B. DayaPembeda Soal

Tabel 10. Persentase Hasi{ Da Bgd_a _Sq_al

i ~Indeks [F oy

S i i R e i
Poor (jelek) <0,20 1 31.43%
Satisfactory (sedang) | 0,21-0,40 15 42.86%
Good (baik) 0,41~-0,70 5 14,29%

Excellent (baik sekali) | 0,71—1,00 S 0%
' nda 4 11,43%
Negatif(jelek sekali) b&“anegaﬁf |

y=35 100 %

C. Pola Jawaban Soal

Tabe! 12. Persentase Hasil Pola Pe

Baik | 14 40%
Belum Baik 21 60%
L = T =35 100%
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D. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, terdapat beberapa
soal yang belum memenuhi kriteria baik dilihat dari taraf kesukaran soal,
daya beda soal dan pola penyebaran jawabannnya. Dilihat dari analisis
taraf kesukaran 35 item tes, diperoleh gambaran bahwa 18 item atau
51,43% masuk dalam kategori mudah, 14 item atau 40% masuk dalam
kategori sedang, sedangkan sisanya yaitu 3 item atau 8,57% masuk dalam
kategori sukar.Tingkat kesukaran butir soal juga dapat digunakan untuk
memprediksi alat ukur itu sendiri (soal) dan kemampuan peserta didik
dalam memahami materi yang diajarkan guru. Misalnya satu butir soal
termasuk kategori mudah, maka prediksi terhadap informasi ini adajah
seperti berikut.

1) Pengecoh butir soal itu tidak berfungsi.
2) Sebagian besar siswa menjawab benar butir soal itu; artinya bahwa
sebagian besar siswa telah memahami materi yang ditanyakan.
Bila suatu butir soal termasuk kategori sukar, maka prediksi
terhadap informasi ini adalah seperti berikut.

1) Butir soal itu "mungkin” salah kunci jawaban.

2) Butir soal itu mempunyai 2 atau lebih jawaban yang benar.

3) Materi yang ditanyakan belum diajarkan atau belum tuntas
pembelajarannya, sehingga kompetensi minimum yang harus dikuasai
siswa belum tercapai.

4) Materi yang diukur tidak cocok ditanyakan dengan menggunakan
bentuk soal yang diberikan (misalnya meringkas cerita atau mengarang
ditanyakan dalam bentuk pilihan ganda).

5) Pernyataan atau kalimat soal terlalu kompleks dan panjang.

Dilihat dari analisis daya pembeda itemnya, dari 35 item tes vang
diujikan belum ada satu item pun yang termasuk dalam kategori beda soal
yang sangat baik (excelent). Setelah dianalisa, terdapat 11 item atau
31,43% termasuk dalam kategori jelek (poor), 15 item atau 42,86%
termasuk dalam kategori sedang/cukup (satisfactory), 5 item atau 14,29%
termasuk dglam kategori baik (good), sedangkan sisanya sebanyak 4 item
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atau 11,43% termasuk dalam kategori negatiffjelek sekali (very pocr). Jika
item masuk dalam kategori daya bedanya masih belum balk maka
sebaiknya item tersebut direvisi, dan untuk item yang masuk dalam
kategori daya bedanya negatif lebih baik item tersebut dibuang atau tidak
usah dipakai lagi. Hasil negatif tersebut dikarenakan soal lebih banyak
dijawab benar oleh kelompok bawah daripada kelompok atas, sehingga
belum dapat membedakan kedua kelompok tersebut. Butir soal yang tidak
dapat membedakan kedua kemampuan siswa (kelompok atas atau
kelompok bawah), maka butir soal tersebut kemungkinannya:

a) Kunci jawaban butir soal itu tidak tepat.
b) Butir soal itu memiliki 2 atau lebih kunci jawaban yang benar
¢) Kompetensi yang diukur tidak jelas
d) Pengecoh yang tersedia tidak berfungsi
e) Materi yang ditanyakan terlalu sulit, sehingga banyak siswa yang salah
menebak
f) Sebagian besar siswa yang memahami materi yang ditanyakan berpikir
ada yang salah informasi dalam butir soalnya
Berdasarkan hasil analisa pola penyebaran jawaban atau fungsi
distraktor dari 35 item, maka yang termasuk dalam kategori distraktor yang
baik sejumish 14 item atau 40% dan sisanya termasuk dalam kategori
distraktor yang belum baik yaitu sejumlah 21 item atau 60%. Apabila
pengecoh dalam suatu butir soal dipilih kurang dari 5% dan dinyatakan
belum baik, maka kemungkinan yang menyebabkan hal tersebut yaitu :
1. Pengecoh tidak memiliki daya tarik yang besar
2. Soal terlalu mudah ditebak oleh siswa
3. Kunci jawaban memiliki ketegasan atau daya tarik yang besar

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpuian
1. Taraf kesukaran soal dari 35 item yaitu 18 item atau 51,43% masuk dalam
kategori mudah, 14 item atau 40% masuk dalam kategori sedang,
sedangkan sisanya yaitu 3 item atau 8,57% masuk dalam kategori sukar,

L
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2. Daya pembeda scal dari 35 item yaitu 11 item atau 31,43% termasuk
dalam kategori jelek (poor), 15 item atau 42,86% termasuk dalam kategori
sedang/cukup (satisfactory), 5 item atau 14,29% termasuk dalam kategori
baik (good), sedangkan sisanya sebanyak 4 item atau 11,43% termasuk
dalam kategori negatif/jelek sekali (verypoor).

3. Fungsi distraktor atau pola penyebaran jawaban dari 35 item yaitu 14 item
atau 40% termasuk dalam kategori baik, sedangkan sisanya 21 item atau
60% termasuk dalam kategori belum/kurang baik.

B. Saran

1. Sebaiknya setiap sekolah membuat kebijakan kepada guru untuk
menganalisis butir soal (iteman) terlebih dahulu sebelum digunakan
sebagai alat mengukur kemampuan siswa agar mendapatkan hasil yang
sesuai dengan kriteria yang diharapkan.

2. Diharapkan sekolah sering mengadakan seminar atau workshop khusus
untuk mengasah keterampilan guru dalam membuat dan menganalisis
soal.

3. Untuk soal-soal yang sudah dikategorikan baik, segera dimasukkan ke
dalam bank soal untuk dijadikan bahan tes selanjuinya.

4. Butir soal yang diujikan mungkin sudah baik, namun karena kemampuan
siswa yang kurang maka setelah dianalisis butir soal tersebut menjadi
beium baik. Oleh sebab itu, maka pengembangan dan penguasaan materi
cleh siswa perlu ditingkatkan melalui pembelajaran yang disampaikan.
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HUBUNGAN POLA ASUH NUTRISI DAN KARAKTER HIDUP SEHAT
DENGAN TINGKAT KESEGARAN JASMANI SISWA KELAS IV SDK
KARYA SINGARAJA

Oleh:
Made Kurnia Widiastuti Giri'
Herka Maya Jatmika®
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Abstract

Family is the most influential social environment in child development. Live a
healthy lifestyle character is not an easy job. It is no less difficult when parents in
the family should make healthy living character as it is embedded for the sake of
family health endurance. Parenting healthy nutrition and realize the importance of
exercise is a healthy life characters that should be embedded in the social
environment of children starting from the smailest social environment that is
family. Parents admitted that if the learning outcomes of children less than
satisfactory physical education is a natural thing because subjects of physical
education is a subject not featured for parents The aim of this study was to
determine the relationship between nutrition and parenting heaithy life character
with a level physical fitness of elementary school students work Singaraja Class
IV SDK. The method used is quantitative descriptive cross sectional study using
questionnaires and modification of Harvard Step test. Analysis of the data used is
multiple logistic regression analysis.

Key words: Family, Nutrition Parenting, Healthy Character, TKJI

PENDAHULUAN

Memahami faktor-fakior sosial dan lingkungan yang mempengaruhi
aktivitas fisik anak penting dalam pengembangan intervensi yang efektif untuk
meningkatkan aktivitas jasmani pada anak. Keluarga merupakan lingkungan
sosial yang paling berpengaruh dalam perkembangan anak. Salah satu faktor
yang layak mendapat perhatian penelitian adalah pengaruh pola asuh dan
perilaku hidup sehat pada kondisi kesehatan jasmani anak.

Pengaruh aktivitas jasmani orangtua, dukungan orangtua untuk aktivitas
jasmani anak, pola asuh, dan pendidikan karakter dalam keluarga pada anak
melalui sebuah hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan orangtua secara
konsisten memiliki hubungan yang positif signifikan dengan aktivitas anak
(Trost,2011)
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